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Tujuan

Kebijakan umum SOP sanksi Dosen dan Tenaga Kependidikan dimaksudkan sebagai
acuan dalam menindak tindakan indisipliner dari Dosen atau Tenaga Kependidikan
Lingkungan UNR

Ruang Lingkup

SOP ini berguna untuk:
a. Pimpinan UNR

b. Dosen

c. Tenaga Kependidikan

Definisi

a. Pelanggaran adalah perilaku yang menyimpang untuk melakukan tindakan menurut
kehendak sendiri tanpa memperhatikan peraturan yang telah dibuat.

b. Sanksi adalah tindakan kedisiplinan yang diberikan kepada dosen dan/atau Tenaga
Kependidikan akibat dari melanggar tata tertib dan kode etik sebagai dosen dan
Tenaga Kependidikan.

c. Kode etik adalah suatu pola aturan, tata cara, tanda, pedoman etis di dalam
melakukan suatu kegiatan ataupun suatu pekerjaan.

Referensi

a. Visi dan Misi Universitas Ngurah Rai

b. SK Rektor Nomor 056/UNR/I11/2014 tentang Struktur dan Tupoksi Organisasi di
Lingkungan Universitas Ngurah Rai

c. Daftar Uraian Jabatan BAUKK UNR

Penanggung Jawab
Kepala BAUKK bertanggung jawab penuh atas terselenggaranya seluruh rangkaian
kegiatan yang tercakup dalam SOP ini.

Prosedur

a. Pimpinan setiap unit kerja melaporkan pelanggaran kode etik yang terjadi pada unit
kerjanya. Penyampaian pengaduan dilakukan secara tertulis dengan menyebutkan
dugaan pelanggaran yang dilakukan, bukti-bukti, dan identitas terlapor sekaligus
usulan sanksi yang akan diberikan.

b. Apabila pelanggaran kode etik tergolong ringan dan sedang maka pimpinan setiap
unit kerja dapat menyampaikan pengaduan secara tertulis ditujukan kepada Wakil
Rektor Il ditembuskan kepada Rektor. Apabila pelanggaran kode etik tergolong
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berat, maka pimpinan setiap unit kerja dapat menyampaikan pengaduan secara tertulis
ditujukan langsung kepada Rektor.

c. Setelah mendapatkan arahan dan persetujuan dari pejabat yang berwenang (Rektor
atau Wakil Rektor I1), masing-masing unit kerja dapat mengeluarkan sanksi sesuai
yang ditetapkan

d. Masing-masing unit kerja sesuai kewenangannya wajib menyampaikan dokumen
sanksi kepada oknum Dosen/Tenaga Kependidikan yang melakukan pelanggaran
kode etik.

e. Pencatatan dokumen yang berhubungan dengan pelanggaran kode etik Dosen/Tenaga
Kependidikan dimasukkan dalam kategori surat yang bersifat rahasia (R) dimana
hanya diketahui oleh pihak-pihak yang berwenang dan berkepentingan.

7. Dokumen Terkait
a. Surat Pelaporan Pelanggaran
b. Surat Peringatan
c. Surat sanksi




8. Alur Kerja
FLOW CHART SOP PERJALANAN DINAS UNIVERSITAS NGURAH RAI

DOSEN

PIMPINAN Durasi

UKER (hr)

KEPENDIDIKAN

Kegiatan ITENAGA | KABAUKK ‘ WR 11 REKTOR

Pimpinan setiap unit kerja
melaporkan pelanggaran
kode etik yang terjadi pada
unit kerjanya. Penyampaian
pengaduan dilakukan secara
tertulis dengan menyebutkan 1
dugaan pelanggaran yang
dilakukan, bukti-bukti, dan
identitas terlapor sekaligus
usulan sanksi yang akan
diberikan.

Apabila pelanggaran kode
etik tergolong ringan dan
sedang maka pimpinan setiap
unit kerja dapat A
menyampaikan  pengaduan 2 5
secara tertulis  ditujukan
2 | kepada Wakil Rektor I 1
ditembuskan kepada Rektor.
Apabila pelanggaran kode
etik tergolong berat, maka
pimpinan setiap unit Kkerja
dapat menyampaikan
pengaduan secara tertulis v v




ditujukan langsung kepada
Rektor.

Setelah mendapatkan arahan
dan persetujuan dari pejabat
yang berwenang (Rektor atau
Wakil Rektor I1), masing-
masing unit kerja dapat
mengeluarkan sanksi sesuai
yang ditetapkan

Masing-masing unit  kerja
sesuai kewenangannya wajib
menyampaikan dokumen
sanksi kepada oknum
Dosen/Tenaga Kependidikan
yang melakukan pelanggaran
kode etik.

Pencatatan dokumen yang

berhubungan dengan
pelanggaran kode etik Dosen/
Tenaga Kependidikan

dimasukkan dalam kategori
surat yang bersifat rahasia
(R) dimana hanya diketahui
oleh pihak-pihak  yang
berwenang dan
berkepentingan.




